
ANALISIS HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

LARANGAN ANAK BERTEMU ORANG TUA PASCA PERCERAIAN 

(Studi Kasus Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

Nilna Mardlotillah 

NIM. 05030121106 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

JURUSAN HUKUM PERDATA ISLAM 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

SURABAYA  

2025



 

 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

  



 

 

iii 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

  



 

 

iv 

 

PENGESAHAN 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  :  NILNA MARDLOTILLAH 

NIM  : 05030121106 

Fakultas/Jurusan : FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM/HUKUM KELUARGA  

    ISLAM 

E-mail address :  05030121106@student.uinsby.ac.id 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 

ANALISIS HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM TERHADAP LARANGAN ANAK 
BERTEMU ORANG TUA PASCA PERCERAIAN (STUDI KASUS DESA BOHAR 

KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO) 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya,  
                        
         Penulis 
 
 

 
 
 (   Nilna Mardlotillah ) 
                        

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

v 

 

ABSTRAK 

Penelitian berbentuk skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Positif dan 

Hukum Islam terhadap Larangan Anak Bertemu Orang Tua Pasca 

Perceraian(Studi Kasus Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo)”ini 

dilakukan untuk meneliti fenomena yang terdapat di Desa Bohar Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo teentang larangan anak bertemu orang tuanya pasca 

perceraian. penelitian ini menjawab rumusan masalah diantaranya: (1) Apa faktor 

penyebab larangan anak bertemu orang tua pasca perceraian di Desa Bohar 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?; (2) Bagaimana analisis hukum positif 

terhadap larangan anak bertemu dengan orang tua pasca perceraian di Desa Bohar 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?; dan (3) Bagaimana analisis hukum Islam 

terhadap larangan anak bertemu dengan orang tua pasca perceraian di Desa Bohar 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hukum 

empiris (socio-legal research), di mana data diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak yang terlibat langsung dalam kasus ini. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan hukum positif yakni peraturan perundang-undangan tentang 

perlindungan anak dan perlindungan hak anak luar nikah, beserta Kompilasi 

Hukum Islam yang mengatur hal serupa dan ditunjang menggunakan Al-Quran 

dan hadis yang relevan dengan kasus tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan tersebut umumnya 

disebabkan oleh konflik emosional antara mantan pasangan, kekhawatiran akan 

perebutan hak asuh, serta ketidaksepakatan dalam pola pengasuhan anak pasca 

perceraian. Dilihat dari segi hukum Positif mengenai peristiwa larangan tersebut 

yang terjadi di Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan 

bahwa masih terdapat ketidak sesuaian antara larangan tersebut dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan putusan perceraian pasangan, 

terutama dalam pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian. Begitu pula dari segi 

hukum Islam yang menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak sesuai dengan 

beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi serta kaidah fiqhiyyah yang digunakan 

untuk memecahkan permasalahan dalam Islam. 

Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih tegas dalam penegakan 

hukum, serta edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan hak 

anak pasca perceraian. Kesadaran hukum dan nilai-nilai agama harus diperkuat 

agar orang tua tidak menjadikan anak sebagai korban dari konflik rumah tangga 

mereka. Pemerintah, lembaga hukum, dan tokoh agama diharapkan dapat bekerja 

sama dalam memberikan perlindungan yang lebih baik bagi anak-anak yang 

terdampak perceraian. 
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